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Abstract – Online social networks nowadays are not only used 
to connect individual users, but also become an opportunity 
that have been used by small business to offer products to other 
users by sharing information about their products and 
receiving order through social networks, even though most of 
the businesses already have website to work on it. The next 
challenge is to integrate the process above between business 
website and online social networks. This paper starts by 
providing overview about how businesses use online social 
network for commercial or marketing activities. By utilizing the 
Application Programming Interface (API) provided by online 
social networks, this study intends to explore the opportunities 
of integration between online social networks with the website 
that has been owned by the business. 
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Perkembangan media jejaring sosial seperti facebook dan 
twitter saat ini semakin pesat baik dalam jumlah pengguna 
maupun tujuan penggunaan media tersebut. Hal ini tidak 
lepas dari fungsinya untuk mempermudah interaksi antar 
pengguna baik individu maupun kelompok untuk 
memperoleh dukungan atau respon dari pihak lain. 
Kemudahan ini yang selanjutnya dijadikan alat bagi 
pelaku usaha kecil ataupun individu untuk memberikan 
informasi tentang produk-produk yang dimilikinya kepada 
pengguna lain serta melihat respon atas produk tersebut. 
Bahkan tidak jarang pelaku usaha kecil ini sekaligus 
memberikan peluang kepada pengguna lain untuk 
melakukan transaksi pemesanan produk.  
 
Kemudahan yang diberikan oleh media jejaring sosial ini 
tidak jarang telah memberikan efek terhadap 
meningkatnya penjualan produk yang dimiliki oleh para 
pelaku usaha. Namun, dari sinilah selanjutnya muncul 
permasalahan baru untuk mengelola data transaksi di 
media jejaring sosial, terutama bagi pelaku usaha yang 
telah memiliki aplikasi untuk memonitor pemesanan dan 
penjualan. Permasalahan pertama yang dapat ditemukan 
adalah masalah merekapitulasi data pesanan atau transaksi 
lain yang dilakukan melalui media jejaring sosial. Masalah 
lainnya adalah terkadang respon yang didapatkan dari 
pihak lain belum tentu bersifat pesanan atau transaksi, 
melainkan hanya komentar-komentar terhadap produk 
tersebut, sehingga terkadang data pesanan atau transaksi 
menjadi tidak terbaca.  
Dari uraian permasalahan tersebut, penelitian ini 
bermaksud mengeksplorasi kemungkinan untuk dapat 
melakukan integrasi antara media jejaring sosial dengan 
aplikasi yang telah dimiliki oleh para pelaku usaha kecil 
sehingga akan lebih mudah mengevaluasi dan memonitor 
hasil penggunaan media jejaring sosial untuk tujuan 
komersial.  
 
II. Rumusan Dan Batasan Masalah 
 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah mencari dan mengembangkan model 
untuk melakukan integrasi antara media jejaring sosial 
dengan aplikasi yang dimiliki pelaku usaha kecil yang 
menawarkan produknya melalui media tersebut melalui 
metode pengiriman pesan satu arah dengan memanfaatkan 
application programming interface (API) yang disediakan 
oleh media jejaring sosial. Sedangkan eksplorasi media 




A. Jejaring Sosial Online & e-Commerce 
Jejaring sosial merupakan suatu struktur sosial yang terdiri 
atas individu atau organisasi yang saling terhubung satu 
sama lain [7]. Saat ini banyak sekali media jejaring sosial 
yang tersedia secara online, seperti misalnya Facebook, 
Twitter, LinkedIn, yang pada akhirnya tidak hanya 
menjadi sarana untuk menghubungkan antar individu, 
namun juga dengan organisasi, yang dalam hal ini di 
antaranya adalah para pelaku usaha. Pada dasarnya, 
aktifitas di media jejaring sosial tidak bersifat komersil 
[4]. Namun fitur yang dimiliki media jejaring sosial 
seperti berbagi ide/pemikiran, informasi kegiatan, dan 
berbagi foto secara tidak langsung mempengaruhi 
penggunaan media jejaring sosial sebagai alat untuk 
melakukan aktifitas jual/beli barang. Terlebih lagi 
dukungan penyedia layanan seperti Facebook yang 
mengembangkan antarmuka untuk pelaku usaha dalam 
melakukan aktifitas pemasaran berdasarkan segmen 
tertentu [8], sehingga pada titik tertentu media jejaring 
sosial online ini telah melakukan sebagian fungsi dari 
website e-commerce.  
 
E-commerce sendiri secara tradisional berasosiasi dengan 
komunitas berbasis web [3], di mana komunikasi melalui 
web memiliki pengaruh yang substansial bagi perusahaan 
penyedia jasa atau produk. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kualitas dari website menjadi salah satu 
faktor kunci dari penyedia e-commerce dan media jejaring 
sosial [5]. Secara umum, e-commerce website memiliki 
fitur utama seperti shopping chart, check out/payment, 
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product visualization, dan shipping (Gambar 1) [2]. Fitur 
inilah yang selanjutnya diadopsi sebagian oleh media 
jejaring sosial sehingga menjadikan media ini bersifat 
komersil. Namun meskipun demikian, hubungan sosial 
antar pengguna media jejaring sosial merupakan kunci 
pembeda karakteristik komersial dengan website e-
commerce [5]. Rekomendasi dari relasi seorang pengguna 
media jejaring sosial dapat memberi pengaruh yang 






shopping cart/bag, checkout/payment, product 
visualization (images), product price, shipping
Social Channels chats, fora, groups/communities, friends' lists, 
user's blogs, website blog, user's profile, wiki 
platform
Content to Socialize emoticons, favorites, images (buyers' choice), 
open comments, wish lists, podcast/videos, 
rankings, ratings , tags, tag clouds, polls
Social Networks Bebo, Delicious, Digg In, Facebook, Foursquare, 
Hi5, Myspace, Second Life, Stumble, Twitter
Organizers/Mgmt 
Tools
calendars, geolocators, price comparison, RSS 
(syndication), to-do lists, shoplists, price alerts
Mobile Site mobile version, mobile apps
Augmented Reality 3D bar codes, avatars (shopping assistants), 











Gambar 1 – Fitur Teknologi yang Diharapkan pada e-Commerce 
dan Jejaring Sosial [2] 
 
B. Application Programming Interfaces (API) 
Pemahaman tentang application programming interfaces 
(API) sangat penting untuk memahami pengertian 
application interfaces. APIs merupakan mekanisme yang 
telah didefinisikan dengan baik yang dikembangkan untuk 
menghubungkan sumber daya yang ada seperti misalnya 
application server, middleware layer, atau database 
(Gambar 2) [6]. APIs memungkinkan developer untuk 
menggunakan layanan dari entitas-entitas yang ada untuk 
memperoleh nilai yang dimiliki oleh entitas tersebut. 
Misalnya untuk mengakses informasi pelanggan akan 
membutuhkan perantaraan API ke database pelanggan. 
Alasan dibuat API adalah :  
1) Menyediakan akses ke data dan proses bisnis tanpa 
harus melalui user interface  




Gambar 2 – Application Programming Interfaces [6] 
 
Application programming interface yang dapat 
difungsikan untuk mengakses proses bisnis dan data dapat 
dikategorikan sebagai berikut : 
1) Full Service Interface 
Tipe ini menyediakan seluruh layanan untuk 
mengakses layanan bisnis, object, dan data. 
2) Limited Service Interface 
Pada limited service interface biasanya hanya 
diperkenankan untuk mengakses salah satu level saja 
dari layanan bisnis, object, atau data. 
3) Controlled service interface 
Tipe ini menyediakan layanan minimal terhadap logik 
dan data. 
 
Media jejaring sosial biasanya juga menyediakan sarana 
untuk aplikasi lain, seperti website e-commerce, untuk 
berkomunikasi melalui API. Layanan ini didefinisikan 
sebagai layanan berbasis web yang memungkinkan pihak 
lain untuk melakukan konstruksi profil pengguna baik dari 
data yang bersifat publik atau semi publik dalam suatu 
batasan sistem tertentu [1]. API dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa kategori sesuai dengan abstraksi data 
yang akan dideskripsikan (Tabel 1). 
 
 Tabel 1 – Kategori API [1]  
Kategori API Contoh 
Sistem 
Operasi 
API untuk MS Windows 




Servis aplikasi API untuk SAP 
Infrastruktur 
servis 
Amazon web service API 
Web Servis Twitter API, Facebook API 
 
IV. Pemanfaatan Media Jejaring Sosial Oleh Pelaku Usaha 
 
Facebook sebagai media sosial terbesar saat ini memiliki 
fitur-fitur yang dapat dipergunakan untuk membantuk para 
pelaku usaha kecil dalam mempromosikan usahanya ke 
segmen pasar yang tidak terbatas lingkungan 
demografinya. Hal ini tentu akan sangat membantu dalam 
menanamkan brand image atau product image ke audiens 
yang diharapkan. Berikut ini adalah fitur-fitur yang sering 
dipergunakan untuk membantu pemasaran produk :  
- Facebook Page 
- Promosi Page 
- Undang teman menyukai Facebook Page 
- Promosi Website 
 ‘ 
Facebook page (Gambar 2) merupakan salah satu fitur 
yang dapat dipergunakan pengguna sebagai representasi 
dari suatu kelompok, organisasi, bisnis, produk, ataupun 
representasi personal maupun komunitas. 
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Gambar 2 – Contoh Facebook Page 
 
Untuk menyebarluaskan dan mempromosikan Facebook 
Page, disediakan fitur baik yang berbayar maupun yang 
tidak berbayar. Salah satu tools yang tidak berbayar 
adalah dengan memanfaatkan teman-teman di media 
sosial untuk ikut menyebarluaskan Facebook Page yang 
dimiliki. Selain itu, Facebook tidak hanya membantu 
mempromosikan Facebook Page saja, namun juga dapat 
memberikan bantuan untuk mempromosikan website yang 
telah dimiliki oleh pengguna ke pengguna lainnya sesuai 
dengan target sasaran yang dikehendaki, misalnya 
berdasarkan lokasi, jenis kelamin ataupun berdasarkan 
batasan usia.  
 
Bagi usaha kecil, Facebook Page seringkali dipergunakan 
untuk menampilkan produk-produk yang dijualnya. 
Gambar 3 menampilkan bagaimana suatu usaha yang 
bergerak di bidang grosir pakaian (Goddies Fashion) 





Gambar 3 – Facebook Page Goddies Fashion 
 
Penggunaan Facebook Page ini memiliki berbagai 
keuntungan, salah satunya adalah dapat terjadinya 
interaksi langsung melalui dunia maya antara penjual dan 
pembeli pada satu produk yang ditawarkan. Selain itu, 
penjual juga dapat melihat langsung profil calon pembeli 
sehingga dapat menjadi sumber untuk menggali keinginan 
pasar.  
 
Dengan adanya peran media sosial seperti yang telah 
diuraikan di atas, maka muncul suatu trend proses bisnis 
baru yang merupakan dampak dari pemanfaatan teknologi 
ini. Hal ini nampak dalam proses pemesanan barang. 
Dimulai dari pemasaran produk melalui media sosial, 
selanjutnya dengan memanfaatkan aplikasi pesan sepert 
blackberry messenger, whats app, line, ataupun 
menggunakan media SMS (Short Message Service), calon 
pembeli menghubungi penjual untuk melakukan 
pemesanan. Selain itu komunikasi langsung melalui telpon 
juga menjadi salah satu alternatif untuk melakukan 
pemesanan.  
 
Proses selanjutnya, akan tergantung dari sejauh mana 
pelaku bisnis ini memanfaatkan aplikasi atau sistem 
informasi untuk mengelola data pemesanan produk, 
pelanggan, serta penjualannya. Dari sini pelaku bisnis 
dapat dikategorikan menjadi 3 kelompok :  
1) Pelaku bisnis usaha kecil yang telah memiliki 
dukungan aplikasi sistem penjualan (termasuk di 
dalamnya mengelola data barang, stok, pemesanan, 
faktur, dsb) 
2) Pelaku bisnis usaha kecil yang memanfaatkan aplikasi 
worksheet untuk mencatat data penjualan, misalnya 
aplikasi Microsoft Excell 
3) Pelaku bisnis usaha kecil yang masih belum 
memanfaatkan dukungan teknologi informasi untuk 
mengelola data.  
 
Selanjutnya karena penelitian ini fokus pada model 
integrasi antara media sosial dengan aplikasi yang dimiliki 
oleh pelaku usaha kecil, maka yang akan dibahas lebih 
lanjut adalah pelaku usaha kecil yang masuk di kategori 
pertama. 
 
V. Peluang Integrasi Dengan Media Jejaring Sosial 
 
Dengan semakin maraknya penggunaan sosial media oleh 
pelaku usaha kecil, maka semakin banyak pula peluang-
peluang untuk memberikan dukungan berbasis teknologi 
informasi kepada pelaku usaha. Dari uraian sebelumnya 
dapat dijabarkan bahwa secara umum proses bisnis dari 
pelaku usaha yang memanfaatkan media sosial meliputi 
proses promosi/menampilkan produk, menjaring 
pelanggan dan proses pemesanan barang serta menjaring 
umpan balik dari pelanggan yang sekaligus pengguna situs 
sosial media. Dari proses-proses tersebut, Tabel 2 
menunjukkan beberapa titik yang menjadikan peluang 
untuk dilakukannya integrasi antara aplikasi yang dimiliki 
oleh pelaku usaha. 
 





produk ke media 
sosial  
- Melalui aplikasi bisnis yang dimiliki, 
menampilkan produk ke sosial media 
dapat dilakukan ketika memasukkan 
data master barang ke aplikasi bisnis 
- Tidak hanya ke satu sosial media saja, 
dimungkinkan juga menampilkan 
produk ke beberapa sosial media 
sekaligus 








pesan text sampai 
melakukan input 
data ke sistem 
aplikasi bisnis yang 
dimiliki 
 
- Mengembangkan alternatif untuk 
pemesanan, dengan mengembangkan 
model pemesanan melalui situs media 
sosial yang digunakan (misal cukup 
melalui fitur komentar status) 
 
Umpan balik produk - Menjaring umpan balik suatu 
produk/usaha dengan melakukan 
crawling data terhadap komentar-
komentar pengguna lain tentang 
produk/usaha tertentu yang dituliskan 
di situs sosial media, lalu diimpor ke 
aplikasi bisnis yang dimiliki 
 
 
Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa pemanfaatan API yang 
disediakan oleh situs sosial media merupakan salah satu 
aspek penting dalam melakukan inovasi komunikasi 
antara situs sosial media itu sendiri dengan aplikasi 
lainnya, yang dalam hal ini adalah aplikasi bisnis yang 
telah dimiliki oleh para pelaku usaha. Sebagai contoh, 
situs sosial media seperti facebook dan twitter 
menyediakan API yang memungkinkan melakukan 
posting informasi melalui aplikasi lain tanpa melalui situs 
sosial media tersebut. Dengan demikian, akan sangat 
dimungkinkan untuk melakukan inovasi pada poin 1 yang 
dijabarkan di tabel 2. Namun ada juga media sosial yang 
tidak menyediakan API untuk posting informasi melalui 
aplikasi lain, seperti misalnya Instagram, sehingga point 
nomer 1 tersebut tidak mungkin dilakukan.  
 
Salah satu permasalahan yang muncul dalam melakukan 
pertukaran informasi ataupun integrasi antara situs sosial 
media dengan aplikasi lain, khususnya dalam proses bisnis 
yang telah diuraikan di atas, adalah masalah otentikasi 
pengguna. Hal ini terlihat pada Tabel 2 poin kedua, 
dimana terdapat suatu kasus bahwa pengguna dari sosial 
media akan melakukan pemesanan terhadap suatu produk 
yang ditampilkan. Perlu dilakukan suatu pendekatan untuk 
dapat mengijinkan pengguna sosial media melakukan 
pemesanan produk, karena pengguna media sosial dapat 
siapa saja yang mungkin tidak memiliki identitas yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Sinkronisasi dan validasi 
antara data pelanggan yang dimiliki oleh aplikasi bisnis 
dengan pengguna sosial media diperlukan. Sehingga 
apabila data pengguna sosial media tidak terdaftar pada 
database pelanggan, maka pemesanan akan diabaikan. 
Permasalahan lainnya adalah menerapkan suatu aturan 
untuk membedakan pesanan yang sebenarnya atau 
pesanan sampah, terutama bila terdeteksi adanya pesanan 
yang dilakukan berulang-ulang oleh user yang sama.  
 
Meskipun demikian, situs media sosial merupakan tempat 
yang sangat berpotensi untuk mempromosikan suatu 
produk dan sarana mendapatkan umpan balik secara luas. 
Survey-survey kepuasan pelanggan dapat dilakukan dan 
umpan balik yang didapatkan melalui situs sosial media 
dapat kita integrasikan dengan aplikasi bisnis yang 
dimiliki sehingga dapat diolah lebih lanjut. 
 
 
VI. Kapabilitas Api Facebook Untuk Menunjang Peluang 
Integrasi 
 
Untuk mempermudah integrasi aplikasi lain dalam 
mengakses keluar masuknya data, media sosial Facebook 
memiliki suatu alat yang disebut Graph API. Graph API 
ini merupakan low-level HTTP-based API, yang dapat 
dipergunakan untuk melakukan query data, melakukan 
pengiriman informasi ke media sosial, upload foto, dan 
aktifitas-aktifitas lain yang kemungkinan dibutuhkan oleh 
aplikasi lain. Sebagian besar layanan Graph API ini akan 
membutuhkan access-token. 
 
Graph API dari Facebook ini  merupakan representasi dari 
konsep social graph yang terdiri dari :  
- Node, yang pada prinsipnya merupakan ‘sesuatu’ seperti 
seorang pengguna, sebuah foto, sebuah halaman (page), 
sebuah komentar 
- Edge, yang merupakan representasi dari hubungan antar 
node, misalnya suatu foto yang dimiliki oleh suatu 
halaman/page 
- Fields, merupakan atribut informasi yang dimiliki oleh 
Node, seperti misalnya nama pengguna, nama halaman 
 
Setiap node akan memiliki id unik yang akan 
dipergunakan untuk mengakses informasi tentang node 
tersebut dengan menggunakan Graph API. Misalnya pada 
kasus penelitian ini, Facebook Page  yang dimiliki oleh 
GatotkacaLabs memiliki nomor ID 875917759086744. 
Nomor ID inilah yang akan dipergunakan untuk 
memperoleh data-data tentang Facebook Page milik 
GatotkacaLabs.  
 
Secara umum, API Facebook yang terkait dengan 
Facebook Page memiliki fungsi-fungsi referensi seperti 
yang diperlihatkan pada Tabel 3 berikut ini 
 
Tabel 3 – Graph API Facebook Page 
No. Referensi Representasi  
1 page (idpage) - Merupakan representasi dari 
Facebook Page 
 
2 /page/albums - Merepresentasikan album foto 
yang dibuat oleh Facebook 
Page 
 
3 /page/blocked - Daftar pengguna facebook yang 
diblok sehingga tidak dapat 




- Pesan percakapan yang 
melibatkan Facebook Page  
 
5 /page/events - Event yang dibuat oleh 
Facebook Page 
 
6 /page/feed - Feed dari posting, termasuk 
pembaruan status, dan link url 
yang dibuat oleh Facebook 
Page atau pengguna lain ke 
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No. Referensi Representasi  




- Seluruh anak cabang dari 
Facebook Page 
 
8 /page/insight - Facebook insight dari Facebook 
Page 
 
9 /page/links - Daftar link yang pernah 
dipublikasikan oleh Facebook 
Page di statusnya 
 
10 /page/locations - Merepresentasikan lokasi di 
dunia nyata dari Facebook Page 
 
11 /page/milestones - Milestones dari Facebook Page 
 
12 /page/offers - Penawaran yang dibuat oleh 
Facebook Page 
 
13 /page/photos - Menunjukkan seluruh foto yang 
memiliki tag Facebook Page 
 
14 /page/picture - Menunjukkan gambar profil 
dari Facebook Page 
 
15 /page/ratings - Menunjukkan rating yang 
diterima oleh Facebook Page 
 
16 /page/settings - Mengatur siapa yang dapat 
melakukan posting ke 
Facebook Page, atau 
mengirimkan pesan 
 
17 /page/statuses - Feed dari status yang 
dipublikasikan oleh Facebook 
Page 
 
18 /page/tabs - Aplikasi yang mempergunakan 
facebook page 
 
19 /page/videos - Menunjukkan video yang 
terhubung ke facebook page 
 
 
Dari referensi Graph API Facebook yang telah diuraikan 
di Tabel 3, maka Tabel 4 menunjukkan dukungan API 
yang dibutuhkan untuk peluang integrasi pada Tabel 2. 
 
Tabel 4 – Pemetaan Dukungan Graph API Facebook dengan 
Peluang Integrasi 
No. Peluang Integrasi Referensi Graph API 
Facebook 
1 Melalui aplikasi bisnis yang 
dimiliki, menampilkan 
produk ke sosial media dapat 
dilakukan ketika 
memasukkan data master 




2 Mengembangkan alternatif 
untuk pemesanan, dengan 
mengembangkan model 
pemesanan melalui situs 
media sosial yang digunakan 






3 Menjaring umpan balik 
suatu produk/usaha dengan 






No. Peluang Integrasi Referensi Graph API 
Facebook 
pengguna lain tentang 
produk/usaha tertentu yang 
dituliskan di situs sosial 
media, lalu diimpor ke 




Tabel 4 menunjukkan bahwa referensi Graph API 
Facebook /page/feed merupakan salah satu referensi dasar 
untuk memperoleh data atau mengirimkan data ke 
Facebook Page. Dari referensi inilah, output dalam bentuk 
JSON format seperti yang telah diuraikan sebelumnya 
diproses oleh aplikasi, seperti misalnya dapat melihat data 
komentar dari status tertentu, menghitung jumlah like per 
status, dan sebagainya. Referensi /page/statuses 
sebenarnya juga dapat mendukung dalam melakukan 
crawling data seperti halnya referensi /page/feed. Hanya 
saja referensi /page/statuses tidak memiliki kapabilitas 
untuk melakukan pengiriman informasi ke Facebook 
Page. 
 
Dari fungsi-fungsi yang telah dieksplorasi di bagian 
sebelumnya maka integrasi antara media sosial, dalam hal 
ini Facebook, dan aplikasi pelaku usaha dapat dilakukan 
lebih mendalam dengan melakukan proses lebih lanjut. 
Sebagai contoh, untuk melakukan sinkronisasi antara 
pengguna facebook dengan aplikasi, saat pengguna 
aplikasi telah melakukan login ke Facebook, diperoleh ID 
Facebook di mana ID ini dapat dijadikan atribut pada 
entitas pelanggan atau konsumen pada aplikasi bisnis yang 
ada. Sehingga dengan demikian nantinya ketika dilakukan 
crawling data dari Facebook Page, komentar-komentar 
dari suatu status pada Facebook Page ini dapat diverifikasi 
dan diotentikasi mana yang pengguna yang sudah terdaftar 
di sistem aplikasi usaha atau belum.  
 
Proses sinkronisasi pengguna aplikasi dan media sosial 
Facebook ini dapat menjadi dasar pengembangan lebih 
lanjut agar konsumen yang telah tersinkronisasi di aplikasi 
usaha dapat melakukan pemesanan barang melalui media 
sosial. Dengan asumsi, status pada Facebook Page 
dianggap sebagai informasi data barang/produk yang 
ditawarkan, sedangkan komentar pada status tersebut 
diperlakukan sebagai pemesanan barang. Bila yang 
memberikan komentar merupakan pengguna yang belum 
tersinkronisasi dengan aplikasi usaha, maka komentar 
pengguna tersebut akan diabaikan dan tidak dianggap 
sebagai pemesanan barang. Meskipun pengguna telah 
tersinkronisasi antara media sosial dan aplikasi, format 
pemesanan juga diperlukan untuk memberikan standard. 
Dalam hal ini penggunaan simbol hashtag (#) dapat 
dimanfaatkan. Contoh implementasi adalah 
#kodebarang#jumlah#ukuran#warna#keterangan. Bila 
suatu status berelasi dengan suatu kode barang/produk 
tertentu yang ditampilkan dalam Facebook Page, maka 
dapat dikembangkan suatu mapping antara ID status 
dengan kode barang.  
 
Proses-proses inilah yang selanjutnya dapat dieksplorasi 
untuk dikembangkan sehingga terjadi integrasi lebih 
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mendalam dalam penggunaan sosial media oleh pelaku 
usaha. Sehingga, media sosial tidak hanya menjadi salah 
satu alternatif pemasaran saja, namun dapat juga dijadikan 
alternatif titik pemesanan produk (point of order) yang 
terintegrasi dengan sistem yang telah ada. Dengan 
demikian, penggunaan alat bantu aplikasi pengiriman 
pesan teks seperti WhatsApp, Blackberry Messenger, dan 
Short Message Service (SMS) yang selama ini banyak 
dipergunakan dapat dikurangi. Selain itu, pemesanan 
melalui aplikasi pengiriman pesan teks ini juga tidak 
memungkinkan untuk memberikan efek integrasi antara 
aplikasi dan sosial media. 
 
 VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa :  
1) Masih terdapat peluang integrasi antara aplikasi pelaku 
usaha dengan media sosial, dalam hal ini Facebook 
baik untuk melakukan pemasaran produk maupun 
pemesanan produk 
2) Penggunaan aplikasi pengirim pesan berbasis teks 
seperti WhatsApp, Blackberry Messenger, ataupun 
Short Message Service dapat minimalisir dengan 
memberikan alternatif yang lebih terintegrasi antara 
media sosial dengan aplikasi usaha 
3) Model integrasi dapat dilakukan dalam berbagai 
platform pemrograman dan alat, tergantung kebutuhan 
aplikasi 
4) Penggunaan GRAPH API Facebook sebagai pintu 
akses informasi dari media sosial dapat dijadikan dasar 
untuk proses lebih lanjut seperti misalnya analisis 
pasar, umpan balik, dan pemesanan produk.  
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah :  
1) Perlu adanya aturan/rule untuk menindaklanjuti 
peluang integrasi, di antaranya untuk faktor keamanan 
seperti misalnya autentikasi, spam, dan pemanfaatan 
simbol hashtag sebagai alat bantu pemrosesan 
2) Ketika melakukan crawling data perlu diperhatikan 
limit atas dan limit bawah untuk menyaring informasi 
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